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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Deskripsi Teori 

1. Tinjauan Tentang Implementasi 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia implementasi adalah 

pelaksanaan atau penerapan. Sedangkan pengertian umum implementasi 

adalah suatu tinakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana yang  sudah 

disusun secara matang dan terperinci. Menurut Nana Sudjana 

implementasi dapat diartikan sebagai upaya pimpinan untuk memotivasi 

seseorang atau kelompok orang yang dipimpin dengan menumbuhkan 

dorongan atau motivasu dalam dirinya untuk melakukan tugas atau 

kegiatan yang diberikan sesuai degan rencana dalam rangka mencapai 

tujuan organisasi.1Implementasi biasanya dilakukan setelah perencanaan 

sudah dianggap sempurna. Kata implementasi sendiri berasal dari bahasa 

inggris “Implement” yang berarti melaksanakan. Menurut Nurdin Usman, 

implementasi adalah bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan atau adanya 

mekanisme suatu sistem, implementasi bukan sekedar aktivitas, tapi suatu 

kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan. Sedangkan 

menurut Muhammad Joko Susila berpendapat bahwa implementasi 

merupakan suatu penerapan ide-konsep, kebijakan, atau inovasi dalam 

                                                           
1Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (bandung: Sinar Baru 2009) hlm 20 
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suara tindakan praktis sehingga mendapatkan dampak, baik berupa 

perubahan pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. 

Dari pengertian-pengertian di atas memperlihatkan bahwa kata 

implementasi bermuara pada mekanisme suatu sistem. Berdasarkan 

pendapat para ahli di atas maka implementasi adalah suatu kegiatan yang 

terencana, bukan hanya suatu aktifitas dan dilakukan secara sungguh-

sungguh berdasarkan acuan norma-norma tertentu untuk mencapai tujuan 

kegiatan. 

2. Tinjauan Tentang Pembiasaan 

Pembiasaan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 

sesuatu yang biasa dikerjakan. Dengan pengertian tersebut dapat kita 

simpulkan bahwa kebiasaan adalah suatu kegiatan yang biasa dikerjakan 

dan akan berlangsung secara terus menerus atau continue. Kebiasaan 

secara etimologi berasal dari kata “biasa’’. Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia biasa adalah lazim atau umum. Sehingga kebiasaan diartikan 

sebagai proses pembuatan menjadikan seseorang menjadi terbiasa. 

Adapun secara istilah, kebiasaan dapat diartikan oleh beberapa 

tokoh berikut ini: 
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1) Menurut Armal Arif, kebiasaan adalah sebuah cara yang dapat 

dilakukan untuk membiasakan anak didik berfikir, bersikap dan 

bertindak sesuai dengan tuntutan ajaran agama Islam.2 

2) Menurut Abdul Nashih Ulwan, kebiasaan adalah segi praktik nyata 

dalam proses pembentukan dan persiapan.3 

3) Menurut Hanna Junhana Bastaman, kebiasaan adalah melakukan 

sesuatu perbuatan atas ketrampilan tertentu terus menerus secara 

konsisten untuk waktu yang cukup lama, sehingga perbuatan dan 

ketrampilan benar-benar dikuasai dan akhirnya menjadi suatu 

kebiasaan yang sulit ditinggalkan.4 

Dalam bidang psikologi pendidikan, metode pembiasaan dikenal 

dengan istilah operan conditioning, mengajarkan peserta didik untuk 

membiasakan perilaku terpuji, disiplin, giat belajar, bekerja keras, ikhas, 

jujur, dan bertanggung jawab atas setiap tugas yang telah diberikan.5 

Pembiasaan dinilai sangat efektif jika penerapanya dilakukan 

terhadap peserta didik yang berusia  kecil. Karena memiliki rekaman 

ingatan yang kuat dan kondisi kepribadian yang belum matang, sehingga 

mereka mudah terlarut dengan kebiasaan-kebiasaan yang mereka lakukan 

                                                           
2 Armai Arif, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Press, 2012), 

hlm 110 
3Abdul Nashih Ulwan, Pendidikan Anak Menurut Islam Kaidah-Kaidah Dasar, (bandung: PT. 

Remaja Rosda Karya, 1992) hlm 60. 
4 Hanna Junhana Bastaman, Integrasi Psikologi Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995) hlm 

126. 
5 H.E. Mulyasa, Ed. Dewi Ispurwanti, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: Bumi 

Angkara, 2003) hlm 166. 
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sehari hari. Oleh karena itu, sebagi awal dalam proses pendidikan, 

pembiasaan merupakan cara yang efektif dalam menanamkan nilai-nilai 

moral kedalam jiwa anak. Nilai nilai yang tertanam dalam dirinya ini 

kemudian akan menjadi bekal kehidupanya semenjak ia mulai melangkah 

keusiaremajadandewasa.6 

Menurut muhammad zein, orang tua berperan sebagai penanggung 

jawab dan pendidikan dalam keluarga, dalam mendidik anak perlu  

diterapkan tiga metode yaitu: meniru, menghafal, dan membiasakan. Pada 

metode pembiasaan, operasionalnya adalah dengan melitih untuk 

membiasakan segala sesuatu supaya menjadi kebiasaan, sebab 

menurutnya, kebiasaan ini akan menimbulkan kemudahan dan 

keentengan.7 Pembiasaan ini adalah sebagai bentuk pendidikan bagi 

manusia yang prosesnya dilakukan secara bertahap, dan menjadikan 

pembiasaan itu sebagai teknik pendidikan yang dilakukan dengan 

membiasakan sifat-sifat baik sebagai rutinitas, segingga jiwa dapat 

menunaikan kebiasaan itu tanpa terlalu payah, tanpa kehilangan banyak 

tenaga dan tanpa menemukan kesulitan. 

Potensi dasar yang ada pada anak merupakan potensi ilmiah yang 

dibawa anak sejak lahir atau biasa dikatakan sebagai potensi pembawaan. 

Oleh karena itu, potensi dasar harus selalu diarahkan agar tujuan dalam 

                                                           
6Armai Arif, Pengantar Ilmu dan Metodologi…,hlm 110  
7 Muhamad Zein, Metodologi Pengajaran Agama, (Yogyakarta: AK Group 1995) hlm 224 
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mendidik anak dapat tercapai dengan baik. Pengarahan orang tua kepada 

anak dalam lingkungan keluarga sebagai faktor eksternal, salah satunya 

dapat dilakukan dengan metode pembiasaan, yaitu berupa menanamkan 

kebiasaan yang baik kepada anak.8 

Pembiasaan juga merupakan salah satu metode pendidikan yang 

sangat penting, terutama bagi anak-anak. Mereka belum paham tentang 

apa yang disebut baik dan buruk dalam arti susila. Demikian pula mereka 

mereka belum mempunyai kewajiban-kewajiban yang harus dikerjakan 

seperti pada orang dewasa. Pada sisi yang lain mereka juga memiliki 

kelemahan yaitu belum memiliki daya ingat yang kuat. Mereka lekas 

melupakan apa yang telah baru terjadi. Sedangkan pada sisi lain, perhatian 

mereka lekas mudah beralih kepada hal yang baru disukainya. Sehingga 

berkaitan dengan hal tersebut, mereka perlu dibiasakan dengan tingkah 

laku, keterampilan, kecakapan, dan pola pikir tertentu. Anak perlu 

dibiasakan untuk mandi, makan, tidur serta bermain-main dan sebagai 

khususnya adalah dibiasakan untuk disiplin dalam melaksanakan 

kesehariannya baik disekolah, dirumah, maupun ketika beribadah.  

Dalam kehidupan sehari-hari, pembiasaan merupakan hal yang 

sangat penting, karena banyak di jumpai orang berbuat dan berperilaku 

hanya karena kebiasaan semata-mata, pembiasaan dapat mendorong 

mempercepat perilaku, dan tanpa pembiasaan hidup seseorang akan 

                                                           
8Ibid..,hlm 111 
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berjalan lamban, sebab sebelum melakukaan sesuatu harus memikirkan 

terlebih dahulu apa yang akan dilakukannya. Metode pembiasaan perlu 

ditetapkan oleh guru dalam proses pembentukan karakter, untuk 

membiasakan peserta didik dengan sifat-sifat terpuji dan baik, sehingga 

aktifitas yang dilakukan oleh peserta didik terekam secara positif. 

Penerapan metode pembiasaan dapat dilakukan dengan 

membiasakan anak untuk mengajarkan hal-hal positif dalam keseharian 

mereka. Dengan melakukan kebiasan-kebiasaan secara rutinitas setiap 

harinya, anak didik akan melakukan dengan sendirinya, dengan sadar 

tanpa ada paksaan. Dengan pembiasaan secara langsung, anak telah 

diajarkan disiplin dalam melakukan dan menyelesaikan suatu kegiatan. 

Disebabkan pembiasaan berinsikan pengulangan, metode pembiasaan juga 

berguna untuk menguatkan hafalan.9 

Rasulullah pun melakukan metode pembiasan dengan melakukan 

berulang-ulang dengan do’a yang sama. Akibatnya, beliau hafal benar doa 

itu, dan sahabatnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa dengan seringnya 

pengulangan-pengulangan akan mengakibatkan ingatan-ingatan sehingga 

tidak akan lupa. Pembiasaan tidaklah memerlukan keterangan atau 

                                                           
9Muhammad Fadillah dan Lilif Maulifatu Khorida, Pendidik Karakter Anak Usia Dini, 

(Jogjakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2013) hlm 177 
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argumen logis. Pembiasaan akan berjalan dan berpengaruh karena semata-

mata oleh kebiasaan itu saja.10 

Arthur S Reber mendefinisikan “ Instensity is as borrowed from 

physics, a measure of a quantity of energy” bahwa intensitas adalah 

sebagai pinjaman dari fisik, suatu ukuran dari kuantitas energi. Dapat juga 

dikatakan bahwa intensitas adalah tingkatan atau ukuran yang menunjukan 

keadaan seperti kuat, tinggi, bergelora penuh semangat, berapi-api, 

berkobar-kobar, (perasaanya) dan sangat emosional yang dimiliki oleh 

seseorang yang diwujudkan dalam bentuk sikap maupun tingkah laku. 

Menurut Kartini dan Dali Dugo menjelaskan intensitas adalah “Besar atau 

kekuatan suatu tingkah laku.11 

Dari pengertian-pengertian tersebut maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa kebiasaan melaksanakan sholat dhuha yaitu merupakan sebuah 

rutinitas, keseriusan dalam melaksanakan  sholat dhuha, yang dilakukan 

dalam kehidupan sehari-hari baik perorangan maupun berjamaah dan 

semata-mata hanya untuk ibadah kepada Allah SWT. Dengan semakin 

banyak siswa melatih diri baik mengembangkan potensi atau 

ketrampilannya, maka dengan itu siswa akan semakin belajar atau 

semakin memahami kondisi dan cara yang hendak dicapai. 

 

                                                           
10Ibid, hlm…,178 
11Kartini dan daki Dugo, Kamus Psikologi, (Bandung: Pinur Jaya, 1987) hlm 233 
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3. Tinjauan Tentang Karakter 

Karakater adalah kumpulan tata nilai yang menuju pada suatu 

sistem, yang melandasi pemikiran, sikap, dan perilaku yang ditampilkan. 

Sebagaimana menurut  Zubaedi menyatakan bahwa “Pengertian karakter 

adalah bawaan, hati,  jiwa,  kepribadian,  budi  pekerti,  perilaku,  

personalitas,  sifat,  tabiat, temperamen,  dan watak.12Istilah karakter 

memiliki dua pengertian yaitu: Pertama, ia menunjukkan bagaimana 

seseorang bertingkah laku. Kedua, istilah karakter erat kaitannya dengan 

“personality”.Seseorang baru bisa disebut orang yang berkarakter (a 

person of character) apabila tingkah lakunya sesuai kaidah 

moral”.13“Karakter tidak diwariskan, tetapi sesuatu yang dibangun secara 

berkesinambungan hari demi hari melalui pikiran dan perbuatan, pikiran 

demi pikiran, tindakan demi tindakan. Karakter dimaknai sebagai 

caraberpikir dan berperilaku yang khas tiap individu untuk hidup dan 

bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa, dan 

Negara”.14 

Pendidikan karakter   adalah  sebuah  sistem yang menanamkan 

nilai-nilai karakter pada peserta didik, mengandung komponen 

pengetahuan, kesadaran individu, tekat, serta adanya kemauan dan 

                                                           
12Zubaedi,  Desain Pendidikan Karakter,  (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 6.  
13Andayani Dian dan Abdul Majid, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2011), hlm. 2. 
14Rusdianto, (ed.), Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah, (Jogjakarta: 

DIVA Press, 2012), Cet. IV, hlm 38 
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tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai,  baik  terhadap  Tuhan  Yang  

Maha  Esa,  diri  sendiri,  sesama  manusia, lingkungan maupun bangsa, 

sehingga akan terwujud insan kamil.15Sedangkan Dharma Kesuma 

menyarankan bahwa: “karakter sama dengan kepribadian. Kepribadian 

dianggap sebagai ciri, atau karakteristik, atau gaya, atau sifat khas dari 

diri seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima dari 

lingkungan”.16Seseorang  dianggap  memiliki  karakter  mulia  apabila  

mempunyai pengetahuan  yang  mendalam  tentang  potensi  dirinya  serta  

mampu mewujudkan  potensi  itu  dalam  sikap  dan  tingkahlakunya. 

Seseorang  yang  memiliki  karakter  positif  juga  terlihat  dari  

adanya kesadaran  untuk  berbuat  yang  terbaik  dan  unggul,  serta  

mampu  bertindak sesuai  potensi  dan  kesadarannya  tersebut.  Dengan  

demikian  karakter  atau karakteristik  adalah  realisasi  perkembangan  

positif  dalam  hal  intelektual, emosional, sosial, etika, dan perilaku. Bila  

peserta  didik  bertindak  sesuai  dengan  potensi  dan  kesadarannya 

tersebut  maka  disebut  sebagai  pribadi  yang  berkarakter  baik  atau  

unggul indikatornya  adalah mereka  selalu  berusaha melakukan  hal-hal  

yang  terbaik terhadap  Tuhan Yang Maha  Esa,  diri  sendiri,  sesama 

manusia,  lingkungan, negara,  serta  dunia  internasional  pada  

                                                           
15Aunillah,  Nurla  Isna.  Panduan  Menerapkan  Pendidikan  Karakter  di Sekolah, (Jogjakarta: 

Laksana, 2013), hlm 19. 
16Dharma Kesuma,  et. all., Pendidikan Karakter “Kajian Teori dan Praktik di Sekolah” 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), 80. 
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umumnya,  dengan  mengoptimalkanpotensi (pengetahuan) dirinya 

disertai dengan kesadaran, emosi dan motivasi.17 

4. Tinjauan Tentang Sholat Dhuha 

a. Pengertian Sholat Dhuha 

Shalat menurut arti bahasa adalah Do’a, sedangkan menurut 

istilah fuquha, shalat berarti perkataan dan perbuatan yang dimulai 

dengan takbir dan diakhiri dengan salam dengan syarat-syarat 

tertentu.18Disebut shalat karena menghubungkan seorang hamba 

kepada penciptanya, dan shalat merupakan manifestasi penghambaan 

dan kebutuhan diri kepada Allah SWT. Dari sini maka, shalat dapat 

menjadi media permohonan pertolongan dalam menyingkirkan segala 

bentuk kesulitan yang ditemui manusia dalam perjalanan hidupnya.19 

Ibadah shalat mempunyai karakteristik landasan ideal, 

struktural, dan landasan dari Allah. Karena itu, tidak ada peluang bagi 

seseorang untuk mengarang tata cara, acara, dan upacara shalat karena 

semuanya harus ada rujukan sesuai dengan Al-Qur’an dan Al-Hadits. 

Dari takbiratul ikhram hingga salam semuanya sudah merupakan 

urutan yang tertata sesuai maksud dan tujuan. Mendirikan shalat ialah 

menunaikanya dengan teratur, dengan melengkapi syarat-syarat,rukun-

                                                           
17 Aunillah,  Panduan  Menerapkan  Pendidikan..., hal. 21. 
18Asmaji Muchtar, Fiqih Ibadah dan Muamalah, (Jakarta: AMZAH,2016) hlm 110 
19Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Fiqih Ibadah, (Jakarta: 

AMZAH,2013)hlm 145 
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rukun, dan adab-adabnya, baik yang lahir ataupun yang batin untuk 

mengingat Allah.20 

Shalat juga mengandung arti menjujung dan memuja Allah 

dengan mengucapkan puji-pujian dan sanjungan yang mustahak bagi 

Allah. Menurut istilah ahli fiqh, shalat adalah perbuatan-perbuatan, 

bacaan-bacaan, dan kaifiyat tertentu yang dibimbangkan oleh 

Rasulullah dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam dan 

dilaksanakan dengan rasa merendahkan diri serta khusyuk.21 Shalat 

merupakan kunci dari semua amalan. Oleh karena itu, apabila 

kuncinya tidak utuh, maka pasti amalan lainya akan jauh dari harapan. 

Untuk menyempurnakan nilai kesempurnaan shalatnya, Nabi sangat 

menganjurkan untuk melakukan shalat sunnah yang dilakukan di 

masjid, di rumah, atau tempat-tempat yang dianggap suci.  

Disamping shalat sunnah sebagai penyempurna shalat wajib, 

adakalanya dan menjadi anjuran bahwa shalat sunnah dilakukan 

untuk suatu tujuan tertentu. Seperti halnya yang berkaitan dengan 

rejeki, terutama tentang kemudahan rejeki dan untuk memagnetkan 

rejeki maka dianjurkan untuk segera mengerjakan shalat dhuha.22 

                                                           
20 Muhammad Makhdlori, Menyingkap Mukjizat Sholat Dhuha, (Jogjakarta: Diva 

Press,2007)hlm 36 
21 Ibid…,hlm 12 
22Ibid…,hlm 39 
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Shalat Dhuha merupakan shalat sunnah muakad (sangat 

dianjurkan). Pasalnya, Rasulullah senantiasa mengerjakannya dan 

membimbing sahabat-sahabatnya untuk mengerjakan shalat Dhuha 

dan sekaligus menjadikannya sebagai wasiat. Wasiat yang diberikan 

Rasulullah kepada satu orang saja berlaku untuk seluruh umat, 

kecuali terdapat dalil yang menunjukkan kekhususan hukumnya bagi 

orang tersebut. 

b. Keutamaan Sholat Dhuha 

Sholat dhuha merupakan salah satu shalat sunnah yang sering di 

lupakan sebagian orang, yang ternyata justru memiliki keutamaan yang 

tidak bisa di ukur oleh berapapun nominal yang dimiliki. Adapun di antara 

keutamaan-keutamaan sholat dhuha adalah: 

a. Terjaga dari keburukan 

Ketika mengerjakan shalat dhuha, maka Allah SAW akan 

menjamin keamanan kehidupan pada hari itu dan menjauhkan dari 

segala bentukkeburukan. Dengan izin-Nya pada hari itu tidak ada 

yang mengganggu,tidak ada yang menyakiti, bahkan tidak 

akankekurangan rezeki. Ada saja jalan yang di perlihatkannya, 

sehingga kita bisa menjalani hari itu penuh kebahagiaan.23 

 

 

                                                           
23Pakih Sati, Dahsyatnya Tahajut, Dhuha, Sedekah…,hlm 56 
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b. Sholat Dhuha Sebagai Penyeimbang Ibadah 

Ibadah haruslah seimbang. Begitu juga hidup harus seimbang 

antara kepentingan dunia dan juga akhirat, antara kepentingan 

terhadap manusia dan kepentingan terhadap Tuhan. Shalat dhuha 

merupakan ibadah yang menyangkut keduanya dimana shalat 

merupakan wujud ibadah kepada Tuhan dan shalat dhuha juga 

merupakan ibadah yang mampu mempermudah datangnya rezeki 

dan hal ini merupakan ibadah yang bersifat duniawi.24 

c. Menggantikan sedekah setiap persendian tubuh 

Persendian dalam tubuh seorang manusia sangat banyak dan 

setiap persendian itu memiliki kewajiban untuk menunaikan 

sedekah setiap harinya. Jika dihitung secara materi, mungkin kita 

tidak mampu melakukannya, apalagi jika kondisi ekonomi 

paspasan. Sungguh, suatu usaha yang berat untuk menjalankannya. 

Namun, tidak usah takut, karena semua itu bisa digantikan dengan 

dua rakaat shalat dhuha saja.25 

d. Jaminan kecukupan rezeki dari Allah SWT 

  Untuk menjemput rezeki, kita tidak hanya diwajibkan berihtiar, 

namun juga berdo’a sebagai wujud ihtiar hati. Dengan kekuatan 

doa, maka ihtiar yang kita jalankan setiap hari menjadi lebih 

                                                           
24Imam Ghozali, Bertambah Kaya Lewat Sholat Dhuha Ritual Halal Menjemput Rejeki, 

(Jakarta: Mitrapess, 2008)hlm 143 
25Pakih Sati, Dahsyatnya Tahajut, Dhuha, Sedekah, (SKD)…,59 
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powerful. Berdoa atau melakukan ihtiar hati tidak hanya 

memudahkan jalan ihtiar kita, tapi juga semakin mendekatkan diri 

kita kepada Allah SWT.26Shalat dhuha merupakan wujud ihtiar 

hati yang dianjurkan oleh Rasulullah SAW. Sebagai pembuka 

pintu rezeki. Shalat dhuha yang dikerjakan dengan ikhlas dan 

istiqomah mampu menurunkan rezeki yang masih digantungkan di 

langit, mengeluarkan rezeki yang ada di perut bumi, 

mempermudah rezeki yang sulit, mendekatkan rezeki yang masih 

jauh, dan melipat gandakan rezeki yang masih sedikit.27 

e. Penghapus Dosa 

Keuntungan ini merupakan salah satu keutamaan yang tidak 

ada bandinganya. Setiap saat manusia pasti melakukan dosa 

kepada Allah. Baik dosa yang tampak maupun dosa yang 

tersembunyi atau dosa yang  secara  sengaja  maupun  tidak  

sengaja.  Oleh  karena  begitu seringnya  manusia  berbuat  dosa  

kepada  Allah,  maka  manusia dianjurkan  untuk  selalu  memohon  

ampun  kepada  Allah,  dengan istighfarkepada Allah agar Dia 

berkenan mengampuni dosa-dosanya.28 

 

 

                                                           
26A’yun, The Power Of Dhuha…,hlm 60 
27Ibid…,hlm 61 
28Abdul Hakim El Hamidy, The Scret Of…,hlm 192 
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c. Keutamaan atau Fadhilah Sholat Dhuha 

  Muhammad Thalib mendefenisikan Fadhilah shalat dhuha 

disini sebagai keutamaan yang berkenaan dengan tambahan kebaikan 

ataupun pahala yang diperoleh pelakunya, terutama yang dinikmati 

nya di akhirat sebagai amal shalih dan sholat dhuha adalah sebagai 

pengganti sedekah untuk 360 ruas tulang yang harus dibayarkan pada 

tiap paginya.29 Salah satu fungsi ibadah shalat sunnah adalah untuk 

menyempurnakan kekurangan sholat wajib. Sebagaimana diketahui, 

sholat adalah amal yang pertama kali diperhitungkan di hari Kiamat. 

Sholat juga merupakan kunci semua amal kebaikan kebaikan, jika 

sholatnya baik maka baiklah amal ibadah yang lain, begitu juga 

sebaliknya, jika rusak sholatnya, ia akan kecewa dan merugi. Sholat 

sunnah, termasuk sholat dhuha merupakan investasi amal cadangan 

yang dapat menyempurnakan kekurangan shalat fadhu (wajib).30 

5. Tinjauan Tentang Karakter Kedisiplinan 

Realisasi pendidikan karakter perlu diwujudkan dalam keluarga, 

masyarakat atau lingkungan dan sekolah. Oleh karena itu, secara otomatis 

pendidikan karakter di sekolah perlu didukung oleh orang tua dan 

                                                           
29 Muhammad Tholib, 30 Sholat Sunah (Fungsi, Fadillah,& Tata Caranya) , (Surakarta : 

Kafaah Media,2005) hlm 53 
30Khailurrahman Al Mahfani, Berkah Sholat Dhuha…,hlm 21 
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masyarakat. Ini disebabkan karena ketiga komponen tersebut secara 

komplementer saling memberikan pendidikan karakter pada siswa.31 

Sekolah sebagai suatu lembaga formal perlu mengambil peran 

dalam pengembangan sisi afektif siswa. Dengan kata lain, dalam 

pelaksanaan pendidikan karakter, sekolah perlu menekankan pada 

pembinaan perilaku siswa, sebab karakter pada dasarnya bukan 

penguasaan pengetahuan (aspek kognitif) tetapi lebih banyak pada aspek 

afektif. Apa yang berlaku di sekolah formal sampai saat ini, dalam 

pembelajaran karakter belum menyentuh aspek afektif ini.  

 Pendidikan karakter penelitian ini, difokuskan pada karakter 

kedisiplinan, karakter religius, karakter tanggung jawab. Disiplin pada 

dasarnya kontrol diri dalam mematuhi aturan baik yang dibuat oleh diri 

sendiri maupun diluar diri baik keluarga, lembaga pendidikan, masyarakat, 

bernegara maupun beragama. Disiplin juga merujuk pada kebebasan 

individu untuk tidak bergantung pada orang lain dalam memilih, membuat 

keputusan, tujuan, melakukan perubahan perilaku, pikiran maupun emosi 

sesuai dengan prinsip yang diyakini dari aturan moral yang dianut.  

 Istilah kedisiplinan memiliki makna yang beragam diantaranya 

yaitu penertiban dan pengawasan diri, penyesuaian diri terhadap aturan, 

                                                           
31 Darmiyati Zuchdi, et, all., Panduan Implementasi Pendidikan Karakter Terintegrasi dalam 

Pembelajaran dan Pengembangan Kultur Sekolah, (Yogyakarta: CV Multi Presindo, 2013), hal. 28. 
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kepatuhan terhadap perintah pimpinan, penyesuaian diri terhadap norma-

norma kemasyarakatan dan lain-lain. 

 Disiplin adalah kepatuhan seseorang dalam mengikuti peraturan 

atau tata tertib didorong oleh adanya kesadaran yang ada pada kata 

hatinya. Disiplin dapat diartikan sebagai suatu hal yang mendorong untuk 

harus melakukan perbuatan yang sesuai dengan aturan-aturan yang telah 

ada. Suatu norma merupakan suatu peraturan yang menentukan kebiasaan, 

kelakuan yang diharapkan dalam suatu keadaan tertentu, kata kunci di sini 

ialah diharapkan sebab norma-norma tidaklah obyektif, infleksibel atau 

tidak dapat dirubah seperti halnya suatu ukuran linier (meter, kilometer). 

Agaknya hal itu merupakan suatu harapan masyarakat tentang bagaimana 

individu-individu dan kelompok-kelompok di dalam masyarakat akan 

berlaku sesuai status mereka dalam masyarakat itu. Biren Baun dan 

Sangarain yang dikutip oleh Shocib, mengatakan bahwa istilah norma itu 

apabila dipakai dalam arti generik dalam arti umum harus mempunyai 3 

atribut yaitu: 

a. Suatu evaluasi kolektif dari kelakuan dalam arti bagaimana hal 

itu seharusnya. 

b. Suatu harapan kolektif tentang bagaimana hendaknya kelakuan 

itu. 
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c. Berbagai reaksi tertentu terhadap kebiasaan, termasuk berbagai 

upaya untuk menerapkan berbagai sangsi/jika tidak membujuk 

melakukan suatu tindakan jenis tertentu.32 

 

Disiplin merupakan suatu kegiatan yang dilakukan agar tidak 

terjadi suatu pelanggaran terhadap suatu peraturan yang berlaku demi 

terciptanya suatu tujuan. Disiplin adalah proses atau hasil pengarahan 

untuk mencapai tindakan yang lebih efektif. 

Menurut Oteng Sutisna dalam menciptakan disiplin yang efektif 

diperlukan kegiatan-kegiatan diantaranya sebagai berikut. 

1. Guru maupun murid hendaknya memiliki sifat-sifat perilaku 

warga sekolah yang baik seperti sopan santun, bahasa yang baik 

dan benar.  

2. Murid hendaknya bisa menerima teguran atau hukuman yang 

adil. 

3. Guru dan murid hendaknya bekerjasama dalam membangun, 

memelihara dan memperbaiki aturan-aturan dan norma-norma.33 

 

 

                                                           
32

 Moh. Shocib, Pola Asuh Orang tua Dalam Membantu Anak Mengembangkan Disiplin Diri, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2000), hal. 21 
33 Oteng Sutisna. Administrasi Pendidikan, (Bandung: Amgkasa, 1989), hal. 8. 
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Nilai-nilai sikap dan norma tersebut semua diajarkan dengan 

istimewa, sebab mereka lebih dekat merefleksikan struktur masyarakat 

tertentu daripada sikap-sikap dan lebih serius merupakan produk dari 

proses sosialisasi. Misalnya: apabila guru sedang menyampaikan kepada 

siswa apa yang boleh dilakukan dan tidak boleh dilakukan, maka siswa itu 

lebih menghubungkannya pada suatu nilai atau norma pada masyarakat 

daripada terhadap sikap. Sikap-sikap biasanya dengan tidak sengaja 

ditanamkan (walau hal itu demikian) tetapi lebih sering merupakan akibat 

dari beberapa pengalaman langsung/melalui orang lain, dengan objek 

sikap. 

Seseorang dengan karakteristik disiplin yang sehat adalah orang 

yang mampu melakukan fungsi psikososial dalam berbagai seting 

termasuk:  

1. Kompetensi dalam bidang akademik, pekerjaan dan relasi sosial;  

2. Pengelolaan emosi dan mengontrol perilaku-perilaku yang impulsif;  

3. Kepemimpinan;  

4. Harga diri yang yang positif dan identitas diri.34 

Perilaku disiplin berkembang pada individu, implikasinya dapat 

dilakukan intervensi sehingga terfasilitasi proses perkembangan disiplin 

                                                           
34Tu’u Tulus, Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Belajar, (Jakarta: Grasindo, 2004) 

hlm 91 
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dan dapat dicapai kematangan. Perkembangan disiplin dipengaruhi oleh 

hal-hal berikut. 

1. Pola asuh dan kontrol yang dilakukan oleh orang tua (orang dewasa) 

terhadap perilaku. Pola asuh orang tua mempengaruhi bagaimana 

anak berpikir, berperasaan dan bertindak. Orang tua yang dari awal 

mengajarkan dan mendidik anak untuk memahami dan mematuhi 

aturan akan mendorong anak untuk mematuhi aturan. Pada sisi lain 

anak yang tidak pernah dikenalkan pada aturan akan berperilaku 

tidak beraturan. 

2. Pemahaman tentang diri dan motivasi pemahaman terhadap siapa 

diri, apa yang diinginkan diri dan apa yang dapat dilakukan oleh diri 

sendiri agar hidup menjadi lebih nyaman, menyenangkan, sehat dan 

sukses membuat individu memebuat perencanaan hidup dan 

mematuhi perencanaan yang dibuat. 

3. Hubungan sosial dan pengaruhnya terhadap individu Relasi sosial 

dengan individu maupun lembaga sosial memaksa individu 

memahami aturan sosial dan melakukan penyesuaian diri agar dapat 

diterima secara sosial. Jika dalam suatu masyarakat berkembang 

budaya bersih tentu akan sangat tidak nyaman manakala kita 

membuat sampah sembarang dan semua orang melihat kita 

menyatakan keheranan dan menunjukkan bahwa perilaku yang 

dilakukan adalah salah.  
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Sekolah adalah institut yang memiliki kewenangan untuk 

membuat peserta didik belajar mengembangkan perilaku yang sehat, 

salah satunya adalah disiplin. Proses pendidikan dan pembelajaran yang 

dapat dilakukan di sekolah untuk mengembangkan disiplin peserta didik 

sebagai berikut. 

1. Mengembangkan pikiran dan pemahaman serta perasaan positif siswa 

tentang tentang manfaat disiplin bagi perkembangan diri 

mengembangkan keterampilan diri (life skill) siswa agar memiliki 

disiplin. 

2. Mengembangkan pemahaman dan perasaan positif siswa tentang 

aturan dan manfaat mematuhi aturan dalam kehidupan. 

3. Mengembangkan kemampuan siswa menyesuaikan diri secara sehat. 

4. Mengembangkan kemampuan siswa untuk mengembangkan kontrol 

internal terhadap perilaku sebagai dasar perilaku disiplin. 

5. Menjadi modeling dan mengembangkan keteladanan. 

6. Mengembangkan sistem dan mekanisme pengukuhan positif maupun 

negatif untuk penegakan disiplin di sekolah.35 

Sikap kedisiplinan bukan sikap yang muncul dengan  sendirinya, 

maka agar seorang anak dapat bersikap disiplin maka perlu adanya 

pengarahan dan bimbingan.   Dalam hal menanamkan disiplin pada anak-

anak ini mempunyai tujuan-tujuan yang praktis yaitu tujuan jangka 

                                                           
35 Ibid.,  
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pendek dan tujuan jangka panjang. Yang dimaksud tujuan jangka pendek 

dari disiplin ialah membuat anak-anak terlatih dan terkontrol, dengan 

mengajarkan mereka bentuk-bentuk tingkah laku yang pantas dan yang 

tidak pantas, atau yang masih asing bagi mereka. 

Sedangkan jangka panjang dari disiplin adalah untuk 

perkembangan pengendalian diri sendiri dan pengarahan diri sendiri (self 

control and self direction) yaitu: dalam hal mana anak-anak dapat 

mengarahkan diri sendiri tanpa pengaruh pengendalian dari luar. 

Pengendalian diri berarti menguasai tingkah laku diri sendiri dengan 

berpedoman norma-norma yang jelas, standar-standar dan aturan-aturan 

yang sudah menjadi milik sendiri. Oleh karena itu orang tua haruslah 

secara efektif dan terus menerus berusaha untuk memaikan peranan yang 

makin kecil dari pekerjaan pendisiplinan itu, dengan secara bertahap 

untuk mengembangkan pengendalian dan pengarahan diri sendiri itu pada 

anak-anaknya. 

Disiplin akan bertumbuh dengan baik apabila atas kemauan diri 

sendiri, tetapi apabila disiplin didasarkan bukan atas kemauan diri sendiri 

maka yang terjadi disiplin tidak akan tumbuh dalam diri anak tersebut. 

Dengan adanya disiplin yang tertanam dari diri siswa akan menjadikan 

mereka lebih aktif dan kreatif dalam belajar. Dengan adanya disiplin 

belajar yang baik bagi siswa akan meningkatkan serta memperbesar 

kemungkinan siswa untuk berkreasi dan berprestasi. Sehingga apabila 
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siswa memiliki displin dalam waktu belajar maka siswa tersebut akan 

terdorong dan termotivasi dalam diri mereka untuk selalu belajar dan 

belajar. Dengan adanya kesidiplinan yang telah diterapkan dan 

ditanamkan akan mendorong keberhasilan dan kesuksesan bagi diri siswa 

sendiri. 

Disiplin adalah suatu keadaan tertib dimana orang-orang yang 

tergabung dalam suatu sistem tunduk pada peraturan-peraturan yang ada. 

Disiplin diri merupakan kepatuhan seseorang terhadap suatu tugas atau 

peraturan yang dihadapkan pada dirinya. Walaupun terkadang manusia 

selalu dihinggapi hasrat-hasrat mendasar pada dirinya seperti rasa malas, 

jenuh dan bosan. Sehingga disiplin diri biasanya disamakan artinya 

dengan “kontrol diri (self-control)”.36 

Ada beberapa tips yang dapat membantu kita agar dapat 

membiasakan diri menjadi orang yang disiplin. Misalnya: 

1. Melihat setiap kesempatan baru sebagai pengalaman hidup-baru yang 

menyenangkan. 

2. Mengerjakan tugas, lebih cepat lebih baik, sehingga tidak mengganggu 

pikiran terus menerus. 

3. Membiasakan diri membereskan apa yang sudah dimuali. 

4. Menghindari mengulur-ulur waktu. Sibukkan diri kita pada pekerjaan. 

                                                           
36Muhammad Zaini, Pengembangan Kurikulum “Konsep Implementasi Evaluasi dan Inovasi” 

(Yogyakarta: Teras, 2009) Cet I, hal. 114 
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5. Berusaha untuk menjadi profesional yang membina kepercayaan diri 

dan keyakinan diri dalam potensi kita untuk menyempurnakan tugas.37 

Jadi pendidikan karakter itu suatu konsep dasar yang di terapkan 

kedalam pemikiran seseorang untuk menjadikan akhlak jasmani rohani 

maupun budi pekerti agar lebih berarti dari sebelumnya sehingga dapat 

mengurangi krisis moral yang menerpa negeri ini.  

6.  Tinjauan Tentang Karakter Religius 

Pendapat Muhaimin kata religius memang tidak selalu identik dengan 

kata agama. Kata religius, kata Muhaimin, religius lebih tepatnya 

diterjemahkan sebagai keberagamaan. Keberagamaan lebih melihat aspek 

yang di dalam lubuk hati nurani pribadi dan bukan aspek yang bersifat 

formal. Nilai religius merupakan nilai pembentuk karakter yang sangat 

penting, artinya manusia berkarakter adalah manusia yang religius.38 

Dalam kerangka character building, aspek religius perlu ditanamkan 

secara maksimal. Penanaman nilai religius ini menjadi tanggung jawab 

orang tua dan sekolah.Di keluarga, penanaman religius dilakukan dengan 

menciptakan suasana yang memungkinkan terinternalisasi nilai religius 

dalam diri anak-anak. Orang tua harus menjadi teladan agar anak-anak 

menjadi manusia yang bereligius. 

                                                           
37 Oding Supriadi, (ed.), Nilai Karakter... hal. 48-49 
38Ngainun Naim, Character Building: Optimalisasi Peran Pendidikan dalamPengembangan 

ILmu dan Pembentukan Karakter Bangsa, (Jogjakatrta: Ar-Ruzz Media, 2012),hlm 124 
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Sementara sekolah, ada banyak strategi yang dapat dilakukan untuk 

nenanamkan nilai religius ini. Seperti: pengembangan kebudayaan religius 

secara rutin dalam hari-hari belajar saja, memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk mengekpresikan diri, menumbuhkan bakat minat, dan 

kreativitas pendidikan agama dalam ketrampilan dan seni. 

Sahlan menjelaskan bahwa dalam penguatan karakter religius dapat 

dilakukan melalui: peraturan kepala sekolah, implementasi kegiatan belajar 

mengajar, kegiatan ekstrakulikuler, budaya dan perilaku yang dilaksanakan 

semua warga madrasah secara terus menerus. Sehingga penguatan karakter 

berbasis religius dapat tercapai sesuai yang di harapkan oleh madrasah. 

Beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk mewujudkan kegiatan tersebut 

adalah mencontohkan keteladanan, menciptakan lingkungan yang kondusif, 

dan ikut berperan aktif.39 

Situasi dan kondisi tempat model serta penerapan nilai yang menjadi 

dasar penanaman religius, yaitu: 

a. Menciptakan budaya religius (karakter religius) yang bersifat vertikal 

dapat diterapkan melalui kegiatan peningkatan hubungan dengan Allah 

SWT baik secara kualitas atau kuantitasnya. Pelaksanaan kegiatan 

religius di sekolah yang bersifat ibadah, diantaranya sholat berjamaah, 

membaca ayat suci Al-Qur’an, berdo’a bersama dan lain sebagainya. 

                                                           
39Sahlan, A. Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah, (Malang: UIN Press Maliki, 2010) hlm 

77 
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b. Menciptakan budaya religius (karakter religius) yang bersifat horizontal 

yaitu lebih menempatkan madrasah sebagai intitusi sosial yang berbasis 

religius dengan menciptakan hubungan antar sosial yang baik. 

Progam-progam kegiatan religius disekolah harus dilaksanakan 

secara kontinyu dan berkesinambungan. Sebagai upaya penguatan 

pendidikan karakter peserta didik dimasa sekarang ini. Dalam hal ini, 

budaya dan kultur masing-masing madrasah sangat mempengaruhi sistem 

manajemen madrasah yang akan membentuk visi, misi, dan tujuan madrasah 

itu sendiri. Sehingga lulusan yang akan dihasilkan dari masing-masing 

sekolah juga akan membawa pengaruh terhadap kehidupan masyarakat. 

Harapan pemerintah, semua Lembaga Pendidikan bisa mewujudkan tujuan 

pendidikan secara maksimal.40 

Peringatan Hari-Hari Besar Islam (PHBI). Pelaksanaan kegiatan 

PHBI dalam kaitannya dengan pendidikan karakter antara lain berfungsi 

sebagai upaya untuk: (a) mengenang, merefleksikan, memaknai, dan 

mengambil hikmah serta manfaat dari momentum sejarah berkaitan dengan 

hari besar yang diperingati dalam menghubungkan keterkaitannya dengan 

kehidupan masa kini, (b) menjadikan sejarah sebagai laboratorium bagi 

upaya refleksi dan evaluasi diri, (c) menciptakan citra yang positif bahwa 

sekolah/madrasah merupakan lembaga pendidikan yang menjadi bagian dari 

                                                           
40Wibowo, A. Manajemen Pendidikan Karakter di Sekolah, (Yogyakarta: PustakaBelajar, 2013) 

hlm 61-62  
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umat manusia Islam dalam rangka mengangkat kembali peradaban Islam 

yang agung.41 

7. Tinjauan Tentang Karakter Tanggung Jawab 

Tanggung  jawab  adalah  sikap  dan  perilaku seseorang untuk 

melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagaimana yang seharusnya dia 

lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan 

budaya), Negara, dan Tuhan. Apabila dalam penggunaan hak dan kewajiban 

itu bisa tertib, maka akan timbul rasa tanggung jawab. Tanggung jawab yang baik 

itu apabila antara perolehan hak dan penuaian kewajiban bisa saling seimbang. Untuk 

itu perlu adanya perumusan konsep tanggung jawab manusia.42 

Yang harus ada pada tanggung jawab manusia adalah: 

1) Tanggung jawab terhadap Allah SWT yang telah memberikan kehidupan 

dengan cara merasa takut kepada-Nya, senantiasa bersyukur, dan 

memohon petunjuk. Semua manusia itu wajib bertanggung jawab 

terhadap Allah SWT, tidak ada seorangpun manusia yang bisa lepas 

dengan tanggung jawab kecuali orang tersebut sudah kehilangan akal 

atau seorang yang masih anak-anak dan belum balig. 

2) Tanggung jawab untuk membela dirinya sendiri dari suatu ancaman, siksaan, 

penindasan, dan bentuk perlakuan kejam dari mana pun datangnya. 

                                                           
41Muhaimin, G.A dan Rahman, A .N,  Strategi Belajar Mengajar: Penerapan Dalam 

Pembelajaran  Pendidikan Agama, (Surabaya: Citra Media, 1996), hlm 61-62 

 
42Mohamad Mustari, Nilai Karakter Refleksi untuk Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2014) hlm 19 
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3) Tanggung jawab diri dari kerakusan ekonomi yang berlebihan dalam 

mencari nafkah ataupun dalam menerima nafkah, dari sifat yang serba 

kekurangan. 

4) Tanggung jawab terhadap anggota keluarga.  

5) Tanggung  jawab kepada masyarakat dan lingkungan sekitar.43 

6) Tanggung  jawab dalam berpikir, dalam berpikir tidaklah harus meniru 

cara berpikir orang lain dan sependapat dengan pendapat kebanyakan 

orang atau serta merta patuh terhadap nilai-nilai tradisi, harus bisa 

menyaring informasi. Dalam kebebasan berpikir perlu adanya kreasi 

yaitu harus mampu mencari pemecahan dari masalah-masalah hidup dan 

mampu menciptakan alternatif baru yang berguna bagi masyarakat. 

7) Tanggung jawab dalam memelihara hidup dan kehidupan. Orang yang 

bertanggung jawab memiliki kekhasan tersendiri dibandingkan dengan 

orang lain. 

Tanggung jawab itu banyak macamnya, berikut ini adalah macam-

macam dari tanggung jawab adalah: 

1. Tanggung jawab personal 

  Tanggung jawab personal bisa juga dikatakan orang yang bertanggung 

jawab atas dirinya sendiri. Tanggung jawab personal (tanggung jawab 

kepada diri sendiri) adalah orang yang dapat mengontrol dirinya sendiri 

dan yakin bahwa kesuksesan itu berada ditangannya sendiri. Individu 

                                                           
43Ibid…,hlm 20 
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yang seperti ini merasa bahwa nasib itu tidak ditentukan dari luar. 

Individu yang seperti ini cenderung bersifat angkuh dengan kekuatannya 

sendiri yang tidak ada apa-apanya, maka dari itu disamping itu semua 

individu harus meyakini takdir dari Allah SWT, terutama masalah 

kesuksesan adalah faktor yang mutlak.44 

2. Tanggung jawab moral 

 Jika tanggung jawab itu adalah beban, maka setiap manusia itu 

memiliki beban yang harus dipikul oleh masing-masing individu. Beban 

manusia itu sebenarnya adalah takdir manusia itu sendiri. Hakikatnya 

takdir itu memiliki kelebihan, dan kelebihan tersebut harus bisa 

bermanfaat bagi dirinya sendiri maupun bagi lingkungan sekitarnya. 

Kelebihan itulah yang disebut akal. Karena manusia itu memiliki akal, 

maka manusia itu memiliki beban untuk menggunakan akalnya tersebut. 

Demikianlah yang melahirkan tanggung jawab moral. 

 Tanggung  jawab moral itu biasanya berupapemikiran dimana 

seseorang mempunyai kewajiban moral dalam situasi tertentu. Ketidak 

taatan terhadap kewajiban-kewajiban moral maka akan diberikan sanksi. 

Pada umumnya manusia itu bertanggung jawab atas apa yang dilakukan, 

dari apa yang dilakukan tersebut maka akan menghasilkan pujian bahkan 

tuduhan atas apa yang telah dilakukan. 

3. Tanggung jawab sosial 

                                                           
44Ibid…,hlm 22 
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Tanggung jawab yang membebani manusia yang begitu besar 

menjadikan manusia juga bertanggung jawab terhadap masyarakat di 

lingkungan sekitarnya, inilah yang disebut dengan tanggung jawab social 

(social responsibility). Disinilah manusia secara individu maupun 

kelompok itu memiliki tanggung jawab terhadap masyarakat 

disekitarnya.45 

4. Tanggung jawab melalui program kegiatan  

Menerapkan nilai salah satunya yaitu nilai tanggung jawab dalam 

suatu program kegiatan seperti kegiatan ekstrakurikuler lebih diutamakan 

karena di situlah peserta didik dapat berinteraksi secara langsung dengan 

lingkungan sekitarnya. Dengan adanya interaksi tersebut selain 

mendapatkan sebuah contoh pembelajaran yang nyata dari pelatih, 

peserta didik juga bisa menerapkan sikap tanggung jawabnya secara 

langsung terhadap teman, program kegiatan yang diikuti, dan terhadap 

pelatihnya. Dari kegiatan ekstrakurikuler ini dapat dilihat sejauh mana 

peserta didik bersikap tanggung jawab dalam berpikir, berperilaku, dan 

bersikap.46 

 

 

                                                           
45Ibid…,hlm 24 
46Deni Darmayanti, Panduan Implementasi Pendidikan Karakter diSekolah, (Yogyakarta: 

Araska, 2014),hlm. 66. 
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B. Penelitian Terdahulu 

 Sajauh sepengetahuan penulis belum ditemukan penelitian yang 

mengangkat tema dan obyek kajian yang sama dengan penelitian ini. Adapun 

beberapa penelitian sejenis yang penulis temukan dalam literatur adalah 

sebagai berikut: 

a. Mohammad Rizal Affandi 2016, dengan judul “Pelaksanaan Kegiatan 

Ekstrakulikuler Pramuka Dalam Pembentukan Karakter Siswa di MI 

Tasmirit Tarbiyah Trenggalek”. Penelitian ini bertujuan untuk  (1) 

cara mendeskripsikan kegiatan ekstrakulikuler pramuka di MI 

Tasmirit Tarbiyah Sumbergayam trenggalek. (2) Mendeskripsiskan 

cara pembentukan nilai karakter siswa melalui ekstrakulikuler 

pramuka di MI Tasmit Tarbiyah Sumbergayam Trenggalek. Penelitian 

yang menggunakan pendekatan kualitatif ini menyimpulkan bahwa : 

(1) Pelaksanaan ekstra pramuka di MI Tasmit Tarbiyah Sumbergayam 

Trenggalek dilaksanakan pada hari Minggu pukul 07.00-10.00 WIB. 

Kegiatan pramuka diawali dengan upacara pembukaan dan diakhiri 

dengan upacara penutupan. Ada beberapa kegiatan dan materi yang 

disampaikan oleh pembina. (a) kegiatan latihan rutin dengan adanya 

upacara pembukaan, materi, dan upacara penutupan. Serta adanya 

kegiatann menempu SKU. (b) kegiatan penjelajahan, dengan materi 

menunjuk 8 arah mata angin dengan menggunakan kompas. (c) 

kegiatan perkemahan satu hari dengan materi membuat lambang 
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gerakan pramuka dengan bahan yang ada. Materi diatas merupakan 

alat pendidikan yang digunakan untuk menanamkan nilai karakter 

kepada siswa. (2) Dengan adanya kegiatan ekstrakulikuler pramuka 

ini sangat berpengaruh kepada perilaku peserta didik baik sebelum 

masuk kelas, di dalam kelas, maupun di luar sekolah misal di dalam 

keluarga dan di dalam masyarakat. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian  yang dilakukan peneliti ialah media yang digunakan dalam 

proses pembentukan karakter siswa. Dalam penelitian milik 

Mohammad Rizal Affandi menggunakan kegiatan ekstrakurikuler 

pramuka sebagai media dalam pembentukan karakter siswa, 

sedangkan penelitian ini menggunakan pembiasaan sholat dhuha dan 

strategi yang dimilikinya dalam proses pembentukan karakter siswa.47 

b. Abdan Rahim, 2015, dengan judul “Implementasi Metode 

Pembiasaan Dalam Pendidikan Agama Islam Untuk Pembentukan 

Nilai-Nilai Karakter Siswa di MTsN Kota Batu. Hasil penelitian ini 

bahwa bentuk implementasi metode pembiasaan dalam pendidikan 

agama Islam untuk pembentukan nilai-nilai karakter siswa di MTsN 

Kota Batu antara lain: (1) pembiasaan dalam akhlak, pembiasaan 

dalam ibadah, dan pembiasaan kegiatan tahunan. (2) karakter-karakter 

yang di hasilkan siswa melalui metode pembiasaan dalam pendidikan 

                                                           
47Mohammad Rizal Affandi, Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakulikuler Pramuka Dalam 

Pembentukan Karakter Siswa di MI Tasmirit Tarbiyah Trenggalek. (Malang: Tidak Diterbitkan, 2016). 
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agama Islam di MTsN Batu ialah: berbudaya religius, 

bersahabat/komunikatif, peduli lingkungan, disiplin, kreatif, semangat 

kebangsaan, gemar membaca, peduli sosial, dan bertanggung jawab. 

(3) bentuk evaluasi metode pembiasaan dalam pendidikan agama 

Islam di MTsN Kota Batu antara lain: kebiasaan upacara di hari senin, 

perkumpulan dewa guru (rapat), dan melalui buku TATIBSI ( tata 

tertib siswa) dengan penilaian skor dan direkap setiap semester. 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Abdan rahim dengan milik 

peneliti ialah jenis penelitiannya menggunakan kualitatif dan segi 

perbedaanya adalah dari metode yang di gunakan.48 

c. Haris Ilhami, 2014 dengan judul “Peran Guru Pendidikan Agama 

Islam dalam Pembentukan Karakter Siswa di SMK Ma’arif NU 04 

pakis Malang”. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui 

kepribadian muslim siswa. (2) mengetahui pelaksanaan pendidikan 

agama Islam dan untuk. (3) mengetahui peranan guru pendidikan 

agama Islam dalam pembentukan kepribadian siswa. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa pelaksanaan pendidikan agama Islam cukup 

baik terbukti telah mengikuti prosedur-prosedur yang dipegunakan 

dalam melangsungkan proses belajar mengajar sehingga dapat 

dikatakan cukup baik. Persamaan yang terdapat dalam penelitian 

                                                           
48Abdan Rahim, 2015, Implementasi Metode Pembiasaan Dalam Pendidikan Agama Islam 

Untuk Pembentukan Nilai-Nilai Karakter Siswa di MTsN Kota Batu,(Malang: Tidak 

Diterbitkan,2015). 
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Haris Ilhami dengan milik penelitian ialah dalam metode penelitian 

yakni dengan menggunakan teknik observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Segi perbedaan terletak pada bentuk karakter, pada 

milik Haris Ilhami ialah kepribadian Muslim.49 

d. Dea Pratiwi Putri, 2016, dengan judul “Pola Kerjasama Orang Tua 

dan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Karakter 

Religius Siswa Kelas VII A di SMPN 26 Malang”. strategi orang tua 

dalam membentu karakter religius siswa kelas VII A 26 Malang. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: (1) dengan menggunakan 

buku monitoring untuk menghubungkan orang tua dan guru. (2) 

dengan menggunakan telefon jika menggunakan buku monitoring 

tidak ada respon dari orang tua. Kedua, strategi untuk membentuk 

karakter religius dengan: (1) pembiasaan seperti membiasakan murid 

untuk salam senyum sapa pada siapapun dan membiasakan diri untuk 

berwudhu dari rumah. (2) keteladanan, seperti guru memberikan 

pendidikan moral baik dari perkataan, perbuatan cara berpakaian, cara 

bergaul, dan sebagainya. (3) pembinaan disiplin peserta didik, setiap 

pagi sebelum jam pertama di mulai semua siswa wajib membaca 

asmaul husna, membaca satu lembar Al-Qur’an, dan wajib sholat 

dzuhur berjamaah di masjid sekolah. Ketiga, dampak kerjasama orang 

                                                           
49Haris Ilhami, Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan Karakter Siswa di SMK 

Ma’arif NU 04 pakis Malang, (Malang: Tidak Diterbitkan,2014). 
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tua dan guru pendidikan agama Islam pada karakter siswa kelas VII A 

26 Malang ialah: (1) siswa ikut adil dalam pembentukan karakter 

siswa. (2) orang tua dapat mengetahui apa yang terjadi dengan 

anaknya. Persamaan penelitian Dea Pratiwi Putri dengan milik 

peneliti ialah jenis peneliti yang dipakai ialah kualitatif. Dan segi 

perbedaanya ialah dalam penelitian milik Dea Pratiwi Putri ini 

melibatkan orang tua secara langsung dalam melakukan penelitian, 

sedangkan pada milik peneliti tidak.50 

Tabel 2.1 

Perbandingan Penelitian 

 

                                                           
50Dea Pratiwi Putri, Pola Kerjasama Orang Tua dan Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Membentuk Karakter Religius Siswa Kelas VII A di SMPN 26 Malang,(Malang: tidak Diterbitkan, 

2016). 

Nama Peneliti dan Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

Mohammad Rizal Affandi 

2016, dengan judul 

“Pelaksanaan Kegiatan 

Ekstrakulikuler Pramuka 

Dalam Pembentukan Karakter 

Siswa di MI Tasmirit Tarbiyah 

Trenggalek”. 

Meneliti tentang 

pembentukan 

karakter  dan 

menggunakan jenis 

penelitian kualitatif  

Dalam proses 

pembentukan 

karakter melalui 

ekstrakulikuler 

pramuka 
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Abdan Rahim, 2015, 

dengan judul “Implementasi 

Metode Pembiasaan Dalam 

Pendidikan Agama Islam 

Untuk Pembentukan Nilai-

Nilai Karakter Siswa di 

MTsN Kota Batu. 

Meneliti tentang 

pembentukan 

karakter 

 

Penggunaan metode 

dalam proses 

pembentukan 

karakter. 

Haris Ilhami, 2014 dengan 

judul “Peran Guru 

Pendidikan Agama Islam 

dalam Pembentukan 

Karakter Siswa di SMK 

Ma’arif NU 04 pakis 

Malang”. 

Mengkaji tentang 

pembentukan karakter 

siswa. 

Lebih ke peran guru 

agama islam terhadap 

pembentukan karakter 

siswa. 

Dea Pratiwi Putri, 2016, 

dengan judul “Pola 

Kerjasama Orang Tua dan 

Guru Pendidikan Agama 

Islam dalam Membentuk 

Karakter Religius Siswa 

Mengkaji tentang 

pembentukan karakter 

siswa. 

Melibatkan peran 

orang tua secara 

langsung pada proses 

pembentukan karakter 

siswa. 
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C. Paradigma Penelitian 

Menurut Guba dan Licoln yang dikutip oleh Suyitno, penelitian 

kualitatif didasarkan pada paradigma alamiah.51Paradigma merupakan pola 

atau model tentang bagaimana sesuatu distruktur (bagian dan 

hubungannya) atau bagaimana bagian-bagian berfungsi (perilaku yang di 

dalamnya ada konteks khusus atau dimensi waktu). Harmon mendifinisikan 

paradigm sebagai cara mendasar untuk mempersepsi, berpikir, menilai dan 

melakukan yang berkaitan dengan sesuatu secara khusus tentang visi 

realitas.52 Untuk mempermudah memahami penelitian dengan judul 

implementasi pembiasaan sholat dhuha terhadap kecerdasan spiritual dan 

kedisiplinan peserta didik ini, peneliti membuat kerangka berfikir sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

                                                           
51Suyitno, Metode penelitian Kualitatif (Konsep, Prinsip, dan Operasionalnya (Tulungagung: 

Akademia Pustaka,2018) hlm 37 
52Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 

2013) hlm 49 

 

Kelas VII A di SMPN 26 

Malang”. 
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Tabel 2.2 

Implementasi Pembiasaan Sholat Dhuha Dalam Membentuk Karakter Peserta 

Didik di MTs Imam AL-Ghozali Panjerejo  

Rejotangan Tulungagung
 

 

Lingkungan yang 

membantu pembentukan 

karakter: Rumah, Sekolahan 

 Disiplin 

Implementasi 

Pembiasaan 

Sholat Dhuha 
Siswa 

berkarakter 

 Religius 
Membangun 

karakter 

Tanggung  

jawab 

Nilai-nilai membentuk 

karakter 

Keberlangsungan, 

kesungguhan, konsisten 


